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Usaha Peternakan 
◈ Usaha peternakan adalah kegiatan investasi terhadap 

sumberdaya yang adaguna memperoleh manfaat yang 

sebesar-besarnya baik secara individu maupun secara 

kolektif, masyarakat ataupun negra.  

◈ Karakteristik dasar investasi yaitu melibatkan modal 

(capital) yang dikeluarkan sekarang dengan harapan 

menghasilkan manfaat di kemudian hari. 
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Investasi 
◈ Suatu aktivitas dimana dikeluarkan uang dengan harapan 

untuk mendapatkan hasil (returns) diwaktu yang akan 

datang, yang direncanakan, dibiayai dan dilaksanakan 

sebagai salah satu unit dimana biaya maupun hasilnya 

dapat diukur.  
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Investasi 
◈ Proyek atau kegiatan proyek dapat dibagi atas 2 (dua) 

tujuan yaitu: (dua) tujuan yaitu :  

◆ Komersil adalah kegiatan yang bertujuan mendapat 

untung langsung dalam bentuk uang. Misalnya 

kegiatan dibidang produksi misalnya pertanian, 

perkebunan, industri dan sebagainya.  

◆ Tidak Komersil; adalah kegiatan dibidang 

kepentingan umum seperti pengadaan prasarana fisik 

seperti Waduk, Jalan, dan sebagainya. 
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Kelayakan 
Kelayakan usaha adalah kepantasan untuk dikerjakan dari 

suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa parameter atau 

kriteria kelayakan tertentu.  

Suatu usaha dikatakan layak kalau keuntungan yang diperoleh 

dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya 

yang langsung maupun yang tidak langsung.  
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Kelayakan 
Kelayakan merupakan kata kunci yang harus dipegang oleh 

para pengelola usaha merupakan kriteria yang paling pokok 

dalam membiayai suatu jenis usaha.  

Jika suatu usaha tidak layak, khususnya ditinjau dari segi 

ekonomi tetapi tetap dibiayai, maka resiko yang akan timbul 

adalah kemacetan usaha akibat kerugian.  
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ASPEK-ASPEK KELAYAKAN DALAM SKUP 
◈ Aspek Hukum dan Lingkungan Hidup 

◈ Aspek Pasar dan Pemasaran 

◈ Aspek Ekonomi 

◈ Aspek Teknik-Produksi 

◈ Aspek Finansial 
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TUJUAN SKUP 
Paling tidak ada lima tujuan mengapa sebelum suatu usaha atau proyek 

dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan, yaitu:  

◈ Menghindari resiko kerugian 

◈ Memudahkan perencanaan 

◈ Memudahkan pelaksanaan pekerjaan 

◈ Memudahkan pengawasan 

◈ Memudahkan pengendalian 

Tujuan pengendalian adalah untuk mengembalikan pelaksanaan pekerjaan 

yang melenceng ke rel yang sesungguhnya, sehingga pada akhirnya tujuan 

perusahaan akan tercapai. 10 



MANFAAT SKUP 
SKUP dapat memberikan manfaat kepada:  

◈ Pihak Investor 

◈ Pihak Kreditor 

◈ Pihak Manajemen Perusahaan 

◈ Pihak Pemerintah dan Masyarakat 

◈ Untuk Tujuan Pembangunan Ekonomi 
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SIKLUS SKUP 
Baum (1978) dalam Gittinger (1982) menjelaskan siklus bisnis sebagai 

rangkaian dasar dalam perencanaan dan pelaksanaan bisnis.  

Siklus bisnis dibagi dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Identifikasi,  

2. Persiapan dan analisis,  

3. Penilaian (penaksiran),  

4. Pelaksanaan,  

5. Evaluasi. 

1 samapi 3 disebut tahap pra investasi. 
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SIKLUS SKUP 
Siklus suatu proyek (Project Cycle) adalah seluruh rangkaian dasar dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek.  

Siklus proyek dapat dibagi menjadi: Identifikasi, Persiapan dan analisa, 

Penilaian (penaksiran), Pelaksanaan (implementasi) dan evaluasi.  

Aktivitas suatu proyek selalu ditujukan untuk mencapai suatu tujuan dan 

memiliki suatu titik tolak (starting point) dan suatu titik akhir (ending point), 

biaya maupun hasilnya adalah hal yang pokok untuk diukur. 
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Siklus Proyek 
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TUGAS 

Simpulkan tentang: 

◈ Defenisi dan pengertian Studi Kelayakan 

Usaha Peternakan (SKUP). 

◈ Aspek-aspek dalam SKUP 

◈ Siklus proyek dalam SKUP 
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Defenisi 
◈ Aspek hukum merupakan aspek yang kali pertama harus 

dikaji. Hal ini karena jika berdasarkan analisis pada aspek 

hukum sebuah ide bisnis sudah tidak layak maka proses 

tersebut tidak perlu diteruskan dengan analisis pada aspek-

aspek yang lain.  
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Defenisi 
◈ Aspek hukum adalah aspek yang mengkaji ketentuan 

hukum yang harus dipenuhi sebelum menjalankan 

usaha.  

◈ Ketentuan hukum untuk setiap jenis usaha berbeda-beda, 

tergantung pada kompleksitas bisnis tersebut. 

◈ Pemerintah menetapkan ketentuan hukum dan perizinan 

investasi dengan tujuan menjaga ketertiban masyarakat 

secara luas. 
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Tujuan Aspek Hukum 
◈ Aspek hukum dilakukan dengan tujuan menjawab 

pertanyaan “Apakah bisnis yang akan dijalankan dapat 

memenuhi ketentuan hukum dan perizinan di suatu 

wilayah? 
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Tujuan Aspek Hukum 
Secara spesifik analis aspek hukum pada studi kelayakan 

bisnis bertujuan untuk: 

◈ Menganalis legalitas usaha yang akan dijalankan 

◈ Menganalisis ketepatan bentuk badan hukum dengan ide 

bisnis yang akan dilaksanakan 

◈ Menganalisis kemampuan bisnis yang akan diusulkan 

dalam memenuhi persyaratan perizinan 

◈ Menganalisis jaminan-jaminan yang bisa disediakan jika 

bisnis akan dibiayai dengan pinjaman 5 



Bentuk-bentuk Badan Hukum 
◈ Perusahaan Perorangan 

◈ Firma 

◈ Perseroan Komanditer (CV) 

◈ Perseroan Terbatas (PT) 

◈ Perusahaan Negara (PN) 

◈ Koperasi 
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1. Perusahaan Perorangan 
◈ Jenis perusahaan ini merupakan perusahaan yang diawasi 

dan dikelola oleh seseorang. 
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2. Firma 
◈ Firma adalah suatu bentuk perkumpulan usaha yang didirikan 

oleh beberapa orang dengan menggunakan nama bersama.  

◈ Didalam firma semua anggota mempunyai tanggung jawab 

sepenuhnya baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap 

utang-utang perusahan pada pihak lain.  

◈ Bila terjadi kerugian maka kerugian ditanggung bersama, bila 

perlu dengan seluruh kekayaan pribadi.  

◈ Jika salah satu anggota keluar dari firma, firma otomatis bubar.  
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3. Perseroan Komanditer (CV) 
◈ CV merupakan suatu persekutuan yang didirikan oleh 

beberapa orang yang masing-masing menyerahkan 

sejumlah uang dalam jumlah yang tidak perlu sama.  

◈ Sekutu dalam Perseroan Komanditer ini ada dua macam; 

◆ sekutu komplementer yaitu orang-orang yang 

bersedia untuk mengatur perusahaan 

◆ sekutu komanditer yang mempercayakan uangnya dan 

bertanggung jawab terbatas kepada kekayaan yang 

diikutsertakan dalam perusahaan 9 



4. Perseroan Terbatas (PT) 
◈ Badan jenis ini adalah suatu badan usaha yang mempunyai 

kekayaan, hak, dan kewajiban yang terpisah dari yang 

mendirikan dan yang dimiliki.  

◈ Tanda keikutsertan seseorang memiliki perusahaan  adalah 

dengan memiliki saham perusahaan, makin banyak saham yang 

dimiliki makin besar pula andil dan kedudukannya dalam 

perusahaan tersebut.  

◈ Jika terjadi utang, maka harta milik pribadi tidak dapat 

dipertanggungkan atas utang perusahaan tersebut, tetapi terbatas 

pada sahamnya saja. 10 



5. Perusahaan Negara (PN) 
◈ Perusahaan negara adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang usaha yang modalnya secara keseluruhan dimiliki oleh 

negara, kecuali ada hal-hal yang khusus berdasarkan ungdang-

undang.  

◈ Tujuan dari pendirian perusahaan negara adalah untuk 

membangun ekonomi nasional menuju masyrakat yang adil dan 

makmur. 
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6. Koperasi 
◈ Koperasi merupakan bentuk badan usaha yang bergerak di 

bidang ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kersejahteraan anggotanya yang bersifat murni, pribadi dan tidak 

dapat dialihkan.  

◈ Jadi ia merupakan suatu wadah yang penting untuk 

kesejahteraan anggota berdasarkan persamaan. 
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Cara Melaksanakan Bisnis 
Ketika misalnya perusahaan kekurangan modal untuk menyelesaikan proyek, 

meminjam uang dari perorangan atau lembaga keuangan adalah beberapa 

alternatif untuk mengatasi kesulitan itu.  

Lembaga keuangan sebagai peminjam telah menentukan syarat-syarat dalam 

rangka pengamanan secara hukum, baik yang bersifat pencegahan maupun 

penanggulangan.  

Syarat-syarat tersebut antara lain yaitu : 

◈ Pencegahan 

◈ Penanggulangan 
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1. Pencegahan 
Contoh pencegahan yang disyaratkan oleh lembaga keuangan yang 

bersangkutan terhadap calon debitur misalnya, setiap penggantian 

persero pada Perseroan Komanditer atau pemegang saham pada 

Perseroan Terbatas, sebelumnya harus mendapat persetujuan dari 

lembaga keuangan yang akan menjadi kreditur. 
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2. Penanggulangan 
Terdapat dua penanggulangan, yaitu: 

◈ Jaminan 

◈ Asuransi 
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a. Jaminan 
Jaminan memiliki dua fungsi pokok, yaitu: 

◈ sebagai stimulan kesungguhan sponsor proyek 

◈ dapat mengatasi kesulitan debitur dalam memenuhi 

kewajibannya. 
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a. Jaminan 
Jenis jaminan bisa dibagi menjadi dua, yaitu  

◈ Jaminan atas benda 

◆ Jaminan atas benda bisa berupa proyek itu sendiri dan 

jaminan tambahan. 

◈ Janji tidak bersyarat atau jaminan perorangan.  

◆ Diberikan oleh sponsor proyek atau bisa pula dilakukan 

oleh pihak ketiga, misalnya bisnis induk dari calon debitur.  

◈ Jaminan atas benda, baik berupa proyek maupun jaminan 

tambahan biasanya berupa tanah, bangunan, mesin-mesin, dan 

peralatan, serta piutang. 18 



b. Asuransi 
Dalam hal kreditur menerima barang-barang jaminan kredit dan 

diasuransikan maka kreditur harus mensyaratkan dalam 

pengansurasiannya dengan pencantuman klausula bank. Artinya, 

setiap ganti rugi yang diberikan penanggung kepada tertanggung 

harus diterima kreditur. 
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Defenisi 
◈ Aspek Pasar dan Pemasaran dalam Studi Kelayakan 

Usaha adalah segala hal yang menyangkut ada tidaknya 

peluang pasar untuk sebuah produk yang akan dibuat oleh 

sebuah perusahaan. 

◈ Sehingga, aspek pasar dalam studi kelayakan usaha adalah 

hal pertama yang paling penting untuk dianalisa. 
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Tujuan Pemasaran pada Perusahaan 
◈ Untuk meningkatkan penjualan dan laba 

Tujuan utama sebuah perusahaan dibentuk kebanyakan adalah untuk 

memperbesar omzet, sehingga keuntungan dan laba yang didapatkan 

juga meningkat. 

 

◈ Untuk mengurangi persaingan 

Tujuan perusahaan dalam membuat produk adalah mengurangi 

persaingan dengan menetapkan harga yang lebih komptetitif dan juga 

upaya antisipasi terhadap pesaing baru. 
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Tujuan Pemasaran pada Perusahaan 
◈ Untuk menguasai pasar 

Menguasai pasar dengan cara memperbesar market share dapat 

dilakuan dengan berbagai cara, baik dengan meniciptakan sebuah 

peluang baru atau mengambil market share kompetitor lain. 

 

◈ Untuk melayani pihak tertentu 

Sebuah perusahaan membuat sebuah produk bisa saja memiliki 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu, misal untuk 

memenuhi permintaan lembaga pemerintahan. 
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Tujuan Pemasaran pada Perusahaan 
◈ Untuk menaikkan jumlah produk di pasar 

Dalam hal ini perusahaan membuat produk untuk meningkatkan 

prestise produk kepada pelanggannya, baik dengan cara promosi atau 

lainnya. Cara ini berguna untuk meningkatkan brand awareness 

sebuah produk. 
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Tujuan Pemasaran Produk secara Umum 
◈ Memaksimalkan konsumsi produk 

◈ Memaksimalkan Pilihan 

◈ Memaksimalkan Mutu Hidup 

◈ Memaksimalkan Kepuaasan Konsumen 

◈ Menguasi Pasar 

◈ Memenuhi Keinginan Pasar 

◈ Meningkatkan Penjualan Barang atau Jasa 

◈ Memenuhi Kebutuhan Pasar 
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Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Suatu 
Barang 
Setidaknya ada 6 faktor yang menjadi penyebab naik turunnya 

permintaan suatu barang, yaitu: 

◈ Harga Produk Barang 

◈ Harga Produk Lain yang Relevan 

◈ Selera 

◈ Jumlah Penduduk 

◈ Pendapatan 

◈ Faktor Khusus (Mobilitas/Akses) 
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Proporsi Nilai Produk atau Jasa di Pasar 
Dalam aspek pasar dan pemasaran dalam studi kelayakan 

bisnis ada cara untuk memenangkan kompetisi di pasar, ada 

tiga strategi penting untuk analisis, yaitu  

◈ Segmentasi Pasar (Segmentation),  

◈ Target Pasar (Targetting) dan  

◈ Posisi Pasar (Positioning) atau yang sering disebut STP. 
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1. Segmentasi Pasar 
Agar bisnis berjalan dengan baik, maka kita harus 

menentukan segmentasi pasar, tujuannya agar tepat sasaran. 

Segmentasi pasar memiliki berberapa variable, menurut Philip 

Kotler variabel segemtasi pasar terdiri dari: 

◈ Segementasi pasar untuk para konsumen 

◈ Segmentasi pasar industrial 
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• Segementasi pasar untuk para konsumen 
◈ Segemtasi berdasarkan geografis: 

◆ Negara 

◆ Provinsi 

◆ Kabupaten 

◆ Kecamatan 

◆ Iklim 
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• Segementasi pasar untuk para konsumen 
◈ Segemtasi berdasarkan demografis: 

◆ Umur 

◆ Jenis kelamin 

◆ Daur hidup keluarga 

◆ Ukuran keluarga 

◆ Pendapatan 

◆ Pendidikan 

◆ Pekerjaan 

◆ Agama 

◆ Ras 

◆ Kebangsaan 
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• Segementasi pasar untuk para konsumen 
◈ Segemtasi berdasarkan psikografis: 

◆ Kelas sosial 

◆ Gaya hidup 

◆ Karakteristik kepribadian 

 

◈ Segmentasi berdasarkan perilaku: 

◆ Pengetahuan 

◆ Sikap 

◆ Kegunaan 

◆ Tanggap terhadap produk 12 



• Segmentasi Pasar Industrial 
◈ Segmentasi berdasarkan geografis 

◆ Jenis industri 

◆ Lokasi perusahaan 

◆ Besar perusahaan 

◈ Segementasi berdasarkan karakteristik pengoperasian 

◆ Teknologi 

◆ Kemampuan pelanggan 

◆ Status pengguna 
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• Segmentasi Pasar Industrial 
◈ Segmentasi berdasarkan pendekatan pembeli 

◆ Organisasi berfungsi pembeli 

◆ Sifat hubungan yang ada 

◆ Kebijakan pembelian umum 

◆ Kriteria 

◆ Struktur kekuatan 
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• Segmentasi Pasar Industrial 
◈ Segmentasi berdasarkan karakteristik personil industri 

◆ Sikap terhadap resiko 

◆ Kesamaan pembeli 

◆ Kesetiaan 

◈ Segmentasi berdasarkan faktor situasional 

◆ Pengguna khusus 

◆ Urgensi 

◆ Besarnya pesanan 
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2. Target Pasar (Market Targeting) 
Dalam menetapkan target pasar, maka ada dua kegiatan yaitu: 

◈ Evaluasi Segmen Pasar 
◆ Pertumbuhan dan ukuran segmen seperti data penjualan terakhir, margin laba 

dari setiap segmen dan proyeksi laju pertumbuhan. 

◆ Struktural segmen yang menarik ditinjau dari segi profitabiitas. Kurang 

menarik jika ada pesaing yang lebih kuat dan agresif. Lihat juga ancaman 

dari produk pengganti (subtitusi). 

◆ Sasaran dan sumber daya perusahaan. 

 

◈ Memilih Segmen 
◆ yakni menentukan segmentasi yang paling besar potensi atau memiliki nilai 

bagi perusahaan. 
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3. Posisi Pasar (Market Positioning) 
Tujuan dari penetapan posisi pasar adalah mengkomunikasikan dan 

membangun keunggulan produk agar dapat bersaing dan berbenak di 

konsumen. 

 

Contoh posisi produk adalah sebagai berikut: 

◈ Mobil BMW yang diposisikan sebagai mobil mewah 

◈ Mobil Kijang Innova yang diposisikan sebagai mobil keluarga 

◈ Mobil L300 yang diposisikan sebagai mobil angkutan 
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Strategi yang dilakukan dalam Bauran Pemasaran 
◈ Produk  

Sebuah prouk mrmiliki 7 siklus hidup, yaitu: 

• Tahap pengembangan 

• Pengenalan 

• Pertumbuhan 

• Penjualan 

• Kematangan 

• Kejenuhan 

• Penurunan  18 



Strategi yang dilakukan dalam Bauran Pemasaran 
◈ Harga  

Menentukan harga yang kompetitif dan sesuai dengan segementasinya 

menjadi sangat krusial bagi setiap bisnis. 

Setidaknya ada berberapa hal yang mempengaruhi posisi harga, yaitu: 

• Biaya produksi 

• Permintaan dan penawaran pasar 

• Harga kompetitor 

• Kondisi ekonomi 

• Faktor psikologis pelanggan 

• Sensitivitas harga pelanggan 19 



Strategi yang dilakukan dalam Bauran Pemasaran 
◈ Tempat  

Pendistribusian adalah hal penting dalma bisnis, jika terlalu jauh makan biaya 

akan mahal dan memerlukan waktu yang lama. 

Setidaknya ada dua bentuk saluran distribusi 

• Untuk barang industrial 

• Untuk barang konsumsi 
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Pola Saluran Distribusi 
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Strategi yang dilakukan dalam Bauran Pemasaran 
◈ Promosi  

Promosi adalah komunikasi yang bertujuan untuk menawarkan produk barang 

/ jasa agar konsumen mengenalnya. 

Tujuan promosi adalah dapat dikenal, dibutuhkan atau dibelinya sebuah 

produk yang di promosikan oleh konsumen. 
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Aspek Pasar dan Pemasaran 
Aspek pasar dan pemasaran dapat dilihat melalui hal berikut: 

1. Potensi Pasar; Melihat lebih detail apakah ada potensi pasar di 

lini bisnis yang akan di jalankan. 

2. Jumlah Konsumen Potensial; Analisis jumlah konsumen 

potensial dalam suatu wilayah untuk menentukan kapasitas 

produksi. 

3. Daya Beli Masyarakat; Keadaan ekonomi sekitar juga turut 

berpengaruh terhadap suatu produk. 
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Aspek Pasar dan Pemasaran 
Aspek pasar dan pemasaran dapat dilihat melalui hal berikut: 

4. Segmentasi; Menentukan segmentasi sebuah produk, pilihlah 

yang paling memberikan sebuah nilai bagi perusahaan. 

5. Situasi; Situsasi sosial, politik, budaya juga menjadi aspek 

penting dalam aspek pasar dan pemasaran dalam studi kelayakan 

bisnis. 

6. Manajemen Pasar; Setelah mengetahui pasar, perusahaan perlu 

memanajemen pasar agar bisa jalan maksimal dan efisien 

terhadap produk. 
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